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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan pada Maret sampai Mei 2020 di Desa Umbulsari,
Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang. Materi penyuluhan yaitu pembuatan
nugget daging itik. Tujuan yang pertama yaitu untuk mengetahui respons wanita tani
Desa Umbulsari terhadap inovasi pembuatan nugget daging itik dan tujuan yang
kedua yaitu mengetahui hubungan antara karakteristik sosial ekonomi wanita Tani
DesaUmbulsari yang meliputi umur (X1), tingkat pendidikan (X2), Pendapatan (X3),
Jumlah Anggota Keluarga (X4) dan Kosmopolitan (X5). Desain kajian yang digunakan
dalam kegiatan Penelitianini menggunakan desain one-shootcase study.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive random sampling. Sampel
yang diambil sebanyak 32 orang sesuai kriteria yang ditentukan. Metode analisis data
yang digunakan yaitu dengan analisis data deskriptif untuk mengetahui tingkat
respons danmetode analisis data statistik korelasi product moment pearson untuk
mengetahui hubungan antara karakteristik sosial ekonomi wanita tani dengan
respons. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan, aspek
pengetahuan petani dikategorikan tahu dengan skor rata- rata 28,78 point, aspek
sikap petani dikategorikan setuju dengan inovasi pembuatan nugget itik dengan skor
rata-rata 29,12 dan aspek keterampilan mencapai skor rata-rata 13,56 dan
dikategorilan wanita tani terampil. Sedangkan untuk tingkat respons wanita tani Desa
Umbulsari terhadap pembuatan nugget itik mencapai skor rata-rata 71,43 dan
dikategorikan respons wanita Tani Desa Umbulsari baik. Berdasarkan analisis data
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara umur, tingkat pendidikan dan jumlah
anggotakeluarga terhadap respons seseorang.

Kata Kunci: Respons, Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi, Nugget Itik
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ABSTRACT

Final Assignment is carried out from March to May 2020 in Umbulsari Village,
Windusari District, Magelang Regency. The counseling material delivered at the time
of the Final Projectwas the making of duck nuggets. The purpose of this Final
Assignment activity is the first, which is to find outthe response of Umbulsari village
farmer women to duck nugget making innovations and the second objective isto find
out the relationship between the socioeconomic characteristics of women in the
Umbulsari Village Farmers which includes age (X1), education level (X2), income
(X3), Number of Family Members (X4) and Cosmopolitan (X4). The study design used
in this Final Project activity uses a one-shootcase study design. Sampling was done
by purposive random sampling method. Samples taken as many as 32 people who
have met the specified criteria. Data analysis method used is descriptive data analysis
to determine the response rate and the method of statistical analysis of Pearson
product moment correlation to determine the relationship between the socioeconomic
characteristics of farm women and responses. Based on the results of the study in the
Final Project activities showed that after counseling, aspects of knowledge of farmers
were categorized as know with an average score of 28.78 points, aspects of farmers'
attitudes categorized as agreeing with innovations in making duck nuggets with an
average score of 29, 12 and the aspect of skills reached an average score of 13.56
and categorized as skilled farm women. As for the response rate of Umbulsari village
farmer women to the making of duck nuggets reached an average score of 71.43 and
categorized the response of Umbulsari Village Farmer women well. Based on the
analysis of data, there is a significant relationship between age, level of education and
number of family members to a person's response.

Keyword: Response, Relationship social economic characteristics, Duck nuggets

PENDAHULUAN

Pertanian  memiliki  peranan
penting bagi pembangunan di Indonesia.
Keberhasilan pembangunan pertanian

sangat menentukan kemandirian
pangan nasional. Keberhasilan
pembangunan pertanian, ditandai

dengan munculnya berbagai inovasi-
inovasi terbaru di bidang pertanian
maupun peternakan. Salah satu inovasi
di bidang pertanian-peternakan yang
semakin berkembang dan marak di
Indonesia adalah  produk olahan
makanan yang berbahan dasar daging
unggas. Makanan merupakan salah satu
sumber penting untuk mendukung
kesehatan tubuh. Oleh karena itu
inovasi produk olahan dari peternakan
merupakan produk sangat digemari dan
diburuoleh masyarakat Indonesia.

Nugget itik adalah produk olahan
daging itik yang terbuat dari daging giling
yang dicetak dalam bentuk potongan
kecil. Potongan ini kemudian dilapisi
dengan tepung berbumbu sehingga
memiliki cita rasa yang khas dan
berbeda daripada nugget dari daging
ayam. Namun, masyarakat pada
umumnya masih merasa asing dengan
inovasi pembuatan nugget daging itik
tersebut dan tak jarang dari mereka yang
enggan mengolah daging itik menjadi
nugget karena harga itik yang relatif lebih
mahal daripada daging ayam, serta
belum banyak masyarakat yang
berbudidaya unggas itik karena kandang
itik memiliki bau yang tidak sedap
sehingga menurut mereka akan
bertentangan dengan sosial ekonomi di
masyarakat.

Desa Umbulsari merupakan salah
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satu desa yang berada di Kecamatan
Windusari Kabupaten Magelang. Luas
wilayah keseluruhan Desa Umbulsari
135,30 ha. 82% penduduk bermata
pencaharian sebagai petani ternak dan
buruh tani. Desa Umbulsari terdapat

empat kelompok tani, yang
beranggotakan masyarakat desa
tersebut yang tergabung dalam

kelompok ini dan bekerjasama untuk
mencapai tujuan yang sama.

Kelompok Wanita Tani Lohjinawi
(KWT) merupakan salah satu kelompok
tani yang aktif di Dusun Tinjumoyo Desa
Umbulsari. Mayoritas KWT ini
beranggotakan ibu-ibu yang berprofesi
sebagai ibu rumah tangga. Kelompok
Wanita Tani Lohjinawi bergerak pada
bidang pertanian, pengolahan produk
pertanian dan peternakan menjadi
makanan. Salah satu inovasi produk
olahan yang bisa dikembangkan di KWT
Lohjinawi adalah pembutan nugget itik.
Hal tersebut karena berdasarkan
Identifikasi Potensi Wilayah, Desa
Umbulsari merupakan salah satu desa
yang masyarakatnya cukup banyak
berbudidaya itik.

Inovasi pertanian adalah suatu
penemuan produk baru yang akan

dikenalkan kepada  petani dan
keluarganya. Pada kegiatan Penelitianini
inovasi pertanian yang akan
disampaikan kepada petani adalah

pembuatan nugget daging itik. Nugget
daging itik cenderung memiliki rasa yang
lebih gurih daripada daging ayam. Selain
itu, pembuatan nugget daging itik adalah
sebagai upaya untuk meningkatkan nilai
tambah dari itik tersebut, hal ini karena
apabila itik dijual hidup harganya jauh
lebih rendah daripada itik yang telah
diolah menjadi nugget. Harapannya
apabila inovasi pembuatan nugget
diterapkan akan mampu meningkatkan
pendapatan petani.

Respons adalah tanggapan atau
reaksi yang diartikan sebagai kesan
atau gambaran dari stimulus yang
didapat atau objek yang diamati

sebelumnya. Respons juga bisa
diartikan sebagaisuatu tingkah laku atau
sikap yang berwujud baik sebelum
pemahaman yang mendetail, pengaruh,
penolakan, suka atau tidak suka pada
suatu fenomena tertentu (Sobur Alex,
2003). Respons seseorang berupa
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotorik (keterampilan)
(Jalaludin Rakhmat, 2013).

Ada beberapa faktor yang sangat

berhubungan dengan respons
seseorang. Salah satu faktor yang
sangat berhubungan erat dengan

respons seseorang adalah karakteristik
sosial ekonomi. Dalam menentukan
sosial ekonomi seseorang mencakup
beberapa unsur diantaranya umur,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan,
jumlah anggota keluarga, dan
kekosmopolitan (Poniman, 2015).

Berdasarkan latar  belakang
diatas, maka akan dilakukan kegiatan
penelitian penyuluhan dengan melihat
respons Kelompok Wanita Tani
Lohjinawi terhadap inovasi pembuatan
nugget daging itik yang ditinjau dari
hubungan karakteristik sosial ekonomi
dari anggota KWT tersebut.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu
Kegiatan Penelitiandilaksanakan

di Kelompok Wanita Tani (KWT)
Lohjinawi, Dusun Tinjumoyo, Desa
Umbulsari, Kecamatan  Windusari.
Waktu pelaksanaan kegiatan

Penelitianakan dilaksanakan pada bulan
02 Maret - 02 Mei 2020.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
kegiatan ini antara lain : a) pensil 2B, b)
pulpen snowman, c) printer, d) kamera,
e) laptop, f) spidol snowman, Q)
penghapus 2B, h) tipe-X, i) penggaris, j)
gunting, k) steapless, dan 1) Liquid
Crystal Display (LCD).
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Bahan yang digunakan dalam
kegiatan ini antara lain : a) kertas A4 80
g, b) kertas karton, c) buku tulis, d) tinta,
e) lakban, f) kertas mikha, g) instrumen,
h) kuesioner, i) sinopsis, dan j) Lembar
Persiapan Menyuluh (LPM).

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
adalah “One-Shot Case Study”, dimana
dalam kegiatan ini terdapat satu
kelompok wanita tani yang diberikan
perlakuan berupa kegiatan penyuluhan
mengenai pembuatan nugget itik.
Kemudian dilakukan observasi kepada
sasaran dengan responden melakukan
pengisian kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh seorang peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan
keseluruhan dari karakteristik atau unit
hasil pengukuran yang menjadi objek
penelitian (Sugiyono, 2005). Populasi
yang digunakan dalam kegiatan
penelitan  adalah ibu-ibu Desa
Umbulsari Kecamatan Windusari yang
berjumlah 67 orang.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik non probability
sampling yaitu purposive random
sampling. Purposive random sampling
merupakan teknik pengambilan sampel
berdasarkan atas adanya pertimbangan
yang berfokus pada tujuan tertentu,
berdasarkan random, daerah dan strata
(Arikunto, 2006).

Kelompok Wanita Tani Lohjinawi
terdiri dari 67 anggota, kemudian di
kelompokkan  (purposive) sehingga
memperoleh jumlah 37 orang, namun
yang dipilih untuk menjadi sampel hanya
sebanyak 32 orang vyang telah
memenuhi kriteria yang ditentukan,
yaitu; wanita tani yang maumengikuti
kegiatan penyuluhan, mempunyai

anggota keluarga lebih dari dua orang
dan wanita tani yang mempunyai
pengalaman di bidang pengolahan
makanan minimal 1 tahun.

Sumber Data
Data yang dikumpulkan berupa
data primer dan data sekunder.Data

primer diperoleh  dengan cara
wawancara dan tanya jawab secara
langsung dengan responden,

melakukan kegiatan pengamatan atau
observasi langsung kelapangan untuk
menguatkan data yang diperoleh, dan

membagikan kuesioner yang telah
disiapkan kepada reponden untuk
selanjutnya  diisi  oleh responden.

Sedangkan Data sekunder merupakan
data yang melengkapi informasi yang
didapat dari data primer. Data sekunder
dapat diperoleh dari sumber tertulis
seperti literatur, jurnal, koran, majalah
yang mendukung kebutuhan data untuk
bahan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) melakukan observasi langsung ke
lapangan dengan menggunakan indera
penglihatan; 2) melakukan wawancara
sertatanya jawab ke responden dengan
menggunakan panca indera secara
langsung; 3) melakukan dokumentasi
atau melakukan pencatatan data yang
tertulis dari  bahan-bahan  yang
terkumpul; 4) membagikan kuesioner
tertutup kepada reponden.

Instrumen

Instrumen yang dibuat sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu  untuk  mengetahui  tingkat
pencapaian perilaku (PSK) peternak,
sehingga instrumen meliputi tiga aspek
yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap,

dan aspek ketrampilan. Terdapat
sebanyak 20 item pertanyaan di
instrumen evaluasi penyuluhan

pertanian yang terdiri dari 8 pertanyaan
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aspek pengetahuan, 8 pertanyaan aspek
sikap dan 4 pertanyaan pada aspek
keterampilan. Skor setiap pertanyaan
yang dibagikan ke reponden
berdasarkan skala Likert dengan lima
kategori, yaitu: Sangat Baik (skor 5),
Baik (skor 4), Cukup Baik (skor 3), Tidak
Baik (skor 2) dan Sangat Tidak Baik
(skor 1).

Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam kegiatan
penelitian ini antara lain: 1. Lembar
kuesioner tentang karakteristik sampel
(nama responden, umur, jenis kelamin,
pekerjaa, alamat, asal kelompok, jumlah
anggota keluarga, pendapatan dan
tingkat pedidikan). 2. Lembar kuesioner
(pengetahuan, sikap dan keterampilan)
yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. 3. Menggunakan aplikasi
komputer dengan nama program SPSS
versi 20.00 untuk menganalisis data.
Sebelum digunakan, kuesioner
penelitian ini akan diuji terlebih dahulu
untuk menghindari dari kekeliruan dan
ketidakpastian  dalam  perhitungan.
Responden yang digunakan untuk uji
validitas dan uji reliabilitas sebanyak 15
orang diluar dari sampel yang
ditentukan.

Analisis Data

Metode analisis data
digunakan untuk memenuhi tujuan
penelitian  yaitu metode  analisis
deskriptif dan statistik. Analisis deskriptif
digunakan untuk melihat respons
Kelompok Wanita Tani  Lohjinawi
terhadap pembuatan nugget dagig itik.
Sedangkan untuk melihat hubungan
antar variabel dalam kegiatan penelitian
ini menggunakan analisis statistik
korelasi product moment pearson

yang

dengan bantuan program aplikasi SPSS
(Statistical Packagofer Sosial Science)
versi 20.0.

Analisis  deskriptif  digunakan
untuk mengukur respons wanita tani di
Desa Umbulsari. Perhitungan respons
dapat diperoleh dari menghitung terlebih
dahulu nilai dari aspek pengetahuan,
aspek sikap serta aspek keterampilan
kemudian menjumlahkan ketiga aspek
tersebut dan digambarkan dengan garis
kontinum

Analisis statistik digunakan untuk
mengetahui hubungan antara
karakteristik sosial ekonomi wanita tani
dalam pembuatan nugget daging itik di
Desa Umbulsari meggunakan analisis
statistik Korelasi Product Moment
Pearson. Korelasi Product Moment
Pearson digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel berskala
interval, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respons Wanita Tani

Berdasarkan data respons wanita
tani yang didapatkan dari kegiatan
penyuluhan baik secara kelompok
maupun perorangan, maka secara
keseluruhan respons dari wanita tani
Desa Umbulsari yang meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan
tentang materi pembuatan nugget itik
berada pada kategori respons yang baik.
Data hasil pelaksanaaan evaluasi
penyuluhan mengenai besarnya respons
wanita tani berdasarkan ketiga aspek
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Respons wanita tani Desa Umbulsari

No Aspek Prilaku Skor Nilai Minimal dan Maksimal Kriteria
1 Pengetahuan 28,78 8-40 Tahu
2 Sikap 29,12 8-40 Setuju
3 Keterampilan 13,56 4-20 Terampil
4 Respons 71,43 20-100 Baik

Sumber: Data Primer Terolah, (2020)

Aspek pengetahuan

Berdasarkan Tabel 1
menyatakan  bahwa jumlah nilai
pengetahuan yang diperoleh wanitatani
mencapai rata-rata sebesar 28,78 dan
berada pada kategori pengetahuan
wanita tani tahu. Hal ini berarti bahwa
wanita tani di Desa Umbulsari
menganggap bahwa nugget daging itik

merupakan  salah satu inovasi
pengolahan makanan yang baru,
sehingga  muncul rasa tertarik,

penasaran danrasa ingin tahu wanita
tani yang mendalam.

Penyampaian materi penyuluhan
dilakukan dengan cara ceramah dan
melakukan demonstrasi cara sehingga

wanita tani dapat melihat dan
mendengarkan  penyuluhan  secara
langsung, agar wanita tani lebih

memahami tentang materi yang telah
disampaikan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Notoadmodjo (2007)
yang menyatakan bahwa, sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui indera pengelihatan dan indera
pendengaran.

Pengetahuan yang banyak akan
memberikan suatu pemilihan yang baik
dalam menentukan suatu inovasi
pertanian yang layak untuk diadopsi. Hal

tersebut sesuai dengan pendapat
Welson (2011) yang menyatakan
bahwa, pengetahuan menjadi dasar

sebuah adopsi inovasi dapat dilakukan
dengan baik atau tidak. Diperkuat
dengan pendapat Somin (2012) yang
menyatakan  bahwa, pengetahuan
seseorang menjadi salah satu faktor dan
pokok dasar dalam melakukan suatu
adopsi inovasi teknologi.

Pengetahuan yang baik akan
mendorong terjadinya perubahan
perilaku wanita tani yang lebih baik atau
menuju ke arah yang positif. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Mardikanto
(2002), pesan pembangunan yang harus
disuluhkan harus mampu mendorong
terjadinya perubahan perilaku yang
memiliki sifat pembaharuan yang biasa
disebut dengan istilah inovativeness.

Aspek Sikap

Berdasarkan Tabel 2 menyatakan
bahwa jumlah nilai aspek sikap yang
diperoleh wanita tani mencapai rata-rata
sebesar 29,12 dan berada pada kategori
sikap wanita setuju akan inovasi
pembuatan nugget daging itik. Hal ini
berarti bahwa wanita tani di Desa
Umbulsari menunjukkan sikap yang
positif atau bisa dikatakan bahwa wanita
tani menerima akan inovasi pembuatan
nugget itik. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sarwono (2005) vyang
menyatakan bahwa, silkap petani yang
postif maka akan terjadi kecenderugan
petani menerima penyuluhan, dan
sebaliknya apabila petani bersikap
negatif maka vyang terjadi ada
kecenderungan petani menolak suatu
objek tertentu.

Aspek sikap diperoleh dari
mengukur secara langsung melalui
beberapa pertanyaan di kuesioner yang
telah dipersiapkan untuk diajukan
kepada wanita tani. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Notoatmodjo (2003),
yang menyatakan bahwa sikap petani
dapat diperoleh secara langsung dengan
cara menanyakan bagaimana
pernyataan responden terhadap suatu
objek kemudian ditanyakan kepada
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responden dengan kuesioner.

Ada beberapa faktor yang sangat
berkaitan erat dengan sikap seseorang,
diantaranya ada faktor umur dan tingkat
pendidikan. Umur wanita tani sangat
berkaitan erat dengan sikap wanitatani
dalam menerima suatu inovasi yang
diberikan. Semakin tua umur wanita tani
maka ada kemungkinan wanita tani
cenderung tidak setuju dengan suatu
inovasi pertanian yang baru karena
mereka menganggap hal tersebut susah
dilakukan atau diterapkan.

Selain faktor umur, faktor tingkat
pendidikan juga sangat berkaitan erat

dengan sikap seseorang dalam
menerima suatu inovasi yang
disampaikan penyuluh guna
mengoptimalkan kegiatan usaha

taninya. Apabila semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka akan ada
kecenderungan orang tersebut lebih
menerima inovasi yang disampaikan
oleh penyuluh dibandingkan dengan
seseorang yang tingkat pendidikannya
rendah. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Mardikanto (2008) yang
menyatakan bahwa, tinggi rendahnya
pendidikan petani akan menunjukkan
sikap yang menuju penggunaan praktek
sikap yang lebih baru atau modern.

Aspek Keterampilan

Berdasarkan Tabel 1
menunjukkan bahwa jumlah nilai aspek
keterampilan yang diperoleh wanita tani
mencapai rata-rata sebesar 13,65 dan
berada pada kategori terampil. Hal ini
menunjukkan bahwa wanita tani di Desa
Umbulsari menerima dan menunjukkan
akan mengadopsi materi yang telah
disampaikan. Teknik penyuluhan
dengan metode demonstrasi cara dan
media yang digunakan dalam kegiatan
penyuluhan diyakini dapat menambah
keterampilan wanita tani karena dengan
adanya teknik dan media penyuluhan
yang tepat sangat membantu
mempercepat  wanita tani dalam
memahami suatu inovasi yang diberikan.

Hal Tersebut sesuai dengan pendapat
Dian Mahfuuzhoh, dkk (2019), yang
menyatakan bahwa Respon yang baik
dari seseorang ditumbukan olehadanya
kegatan penyuluhan yang tepat sasaran
baik dari segi materi dan metode harus
sesuaidengan kebutuhan reponden.

Teknik  penyuluhan  dengan
metode demonstrasi cara merupakan
metode yang dirasa efektif untuk
meningkatkan  keterampilan  petani,
karena jika hanya mendengarkan saja
materi yang disampaikan orang lain
maka wanita tani akan mudah lupa, lain
halnya jika wanita diajak untuk melihat,
mendengarkan dan mempraktekan
secara langsung maka akan membuat
wanita tani semakin terampil. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Ginting (2006) yang menyatakan bahwa
seseorang perlu melihat sesuatu yang
dikerjakan dan dikerjakan sendiri
olehnya yang membuatorang tersebut
akan lebih mudah mengingatnya.

Tingginya tingkat keterampilan
yang dimiliki seseorang maka akan
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pada usaha taninya. Sebab perilaku
yang terampil sangat dibutuhkan dalam
pengembangan pertanian dan
peternakan baik dari budidaya maupun
pasca panen atau hasil. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Setiana (2005)
yang menyatakan bahwa, substansi
bidang  keterampilan = mengandung
kinerja kerajinan dan teknologi

Respons

Tabel 1 menunjukkan bahwa
respons wanita tani di Desa Umbulsari
memperoleh skor rata- rata 71.43 yang
berada pada kategori respons baik pada
garis kontinum. Hasil respons wanita tani
di Desa Umbulsari diperoleh dari
menjumlahkan nilai dari semua aspek
respons yang meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa inovasi pembuatan
nugget daging itk yang telah
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disampaikan saat kegiatan penyuluhan
dapat diterima dengan baik oleh wanita
tani. Respons atau penerimaan ini tidak
hanya sekedar wanita tahu saja
mengenai materi yang disampaikan,
namun wanita tani tersebut benar-benar
melaksanakan serta menghayatinya
dalam kegiatan usaha taninya.

Respons yang baik menunjukkan
bahwa sumber daya yang dimiliki juga
sangat mendukung dalam penerimaan
suatu inovasi. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Kasmiyati (2007) yang
menyatakan bahwa, pada umumnya
petani kecil mengadopsi teknologi tidak
secara utuh tetapihanya sesuai dengan
kemampuan sumberdaya yang dimiliki.

Respons yang baik ini muncul
karena dorongan dan kesadaran dari diri
sendiri yang berusaha membuat
perubahan kepada dirinya sendiri ke

arah yang lebih baik dan untuk
meningkatkan usahataninya. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat

Notoatmodjo (2007) yang menyatakan
bahwa, terwujudnya sikap menjadi satu
perilaku yang nyata diperlukan beberapa
faktor pendukung diantaranya faktor
kesadaran diri sendiri. Diperkuat dengan

pendapat  Mulyani  (2007) yang
menyatakan bahwa beberapa faktor
yang mempengaruhi respons seseorang
antara lain diri sendiri, sasaran respons
dan faktor situasi.

Analisis Hubungan  Karakteristik
Sosial Ekonomi Wanita Tani Terhadap
Respons

Variabel yang digunakan dalam
kegiatan penelitian ini adalah hubungan
antara karakteristik sosial ekonomi
wanita tani terhadap respons. Dimana
dalam kegiatan penelitian ini ada dua
variabel yang digunakan yaitu variabel X
(variabel bebas) yang meliputi umur,
tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah
anggota keluarga dan kosmopolitan.
Sedangkan variabel yang kedua adalah
variabel Y (terikat) yang berupa respons
wanita tani.
Hubungan dan tingkat hubungan
karakteristik sosial ekonomi yang
meliputi umur (X1), tingkat pendidikan
(X2), pendapatan (X3), jumlah anggota
keluarga (X4) dan kosmopolitan (X5)
terhadap respons wanita tani dalam
pembuatan nugget itik dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi Wanita Tani

Umur Tingkat Pendapatan Jumlah Anggota Kosmopolitan
Pendidikan Keluarga

(X1) (X2) (X3) (X4) (X5)
Correlation -0,336 0,414 -0,115 0,391 0,27
Coefficient
Sig. (2-tiled) 0,039 0,018 0,532 0,039 0,885
Sumber: Data Terolah, (2020)
Hubungan antara Umur dengan  antara umur dengan respons wanitatani
Respons Wanita Tani di Desa terhadap pembuatan nugget daging itik
Umbulsari  terhadap Pembuatan memiliki korelasi yang rendah dengan

Nugget Daging Itik

Tabel 2 dapat dilihat bahwa
tingkat signifikansi 0,039 < 0,05 artinya
hubungan antara umur wanita tani
dengan respons dalam pembuatan
nugget daging itik signifikan. Nilai
koefisien korelasi sebesar -0,336 yang
dapat diartikan bahwa keeratan korelasi

arah  hubungan negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tua umur
wanita tani maka akan lebih lambat
untuk menerima inovasi yang
disampaikan.

Mayoritas umur wanita tani di
Desa Umbulsari tergolong usia yang
produktif dan umurnya relatif sama
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sehingga memiliki suatu pemikiran dan
tujuan yang hampir sama vyaitu ingin
mengubah perilakunya menjadi yang
lebih baik untuk meningkatkan usaha
taninya. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sarwono (2000) vyang
menyatakan bahwa usia merupakan
faktor terpenting dan sangat berkaitan
erat dengan perubahan perilaku
seseorang. Usia produktif cenderung
mempunyai  perilaku yang  positif
dibandingkan umur di bawahnya atau
yang lebih tua.

Muda atau tuanya  umur
seseorang berhubungan dengan
respons yang akan ditimbulkan. Di
dalam kegiatan penelitian ini mayoritas
umur responden ada pada kisaran
produktif dengan umur tertua 54 tahun.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Depkes (2009) yang menyataan bahwa
usia produktif berada pada kisaran 15-64
tahun. Usia produktif merupakan usia
yang paling tepat untuk dijadikan
sasaran dalam penyampaian suatu
inovasi  terbaru, karena  apabila
seseorang masih di usia yang muda
maka biasanya akan lebih cepat untuk
mengadopsi  suatu  inovasi  yang
diberikan.

Hubungan antara Tingkat Pendidikan
dengan Respons Wanita Tani di Desa
Umbulsari terhadap Pembuatan
Nugget Daging Itik

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa tingkat signifikansi 0,018 < 0,05
artinya  hubungan antara tingkat
pendidikan wanita tani dengan respons
dalam pembuatan nugget itik signifikan.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,414
yang dapat diartikan bahwa keeratan
korelasi antara tingkat pendidikan
dengan respons wanita tani terhadap
pembuatan nugget daging itik memiliki
korelasi yang sedang dengan arah
hubungan yang positif. Hal ini berarti
semakin tinggi pendidikan seseorang
maka respons seseorang terhadap
suatu inovasi juga baik.

Berdasarkan data yang telah
diperoleh mayoritas tingkat pendidikan
wanita tani di Desa Umbulsari cukup
tinggi yaitu di dominasi SMP dan SLTA
sehingga mereka mampu menyerap dan
menerima suatu inovasi yang telah
disampaikan dengan baik. Selain itu
mayoritas wanita tani di DesaUmbulsari
berprofesi sebagai ibu rumah tangga
yang gemar memasak, sehingga pada
saat ada inovasi olahan daging yang
baru mereka meresponsnya dengan
baik dan antusias.

Tingkat pendidikan wanita tani
cukup tinggi maka akan lebih cenderung
mau menerima inovasi yang telah
disampaikan daripada yang tingkat
pendidikannya lebih rendah. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Solomon (2007) yang menyatakan
bahwa, tingkat pendidikan yang
memadai akan berdampak pada pola
pikir dan kemampuan dalam menerima
dan mengadopsi teknologi, inovasi serta
pembaharuan lain yang dapat
meningkatkan  kemampuan  dirinya,
diperkuat dengan pendapat Budianto
(2016) yang menyatakan bahwa apabila
pendidikan yang dimiliki seseorang
tinggi hal itu akan mampu dan lebih
mudah untuk menerima inovasi baru dan
iimu pengetahuan baru yang dimiliki
petani. Tingkat pendidikan berhubungan
signifikan dengan respons.

Hubungan antara Pendapatan dengan
Respons Wanita Tani di Desa
Umbulsari terhadap Pembuatan
Nugget Daging Itik

Tabel 2 dapat dilihat bahwa
tingkat signifikansi 0,532 > 0,05 artinya
hubungan antara pendapatan wanita
tani dengan respons dalam pembuatan
nugget daging itik tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan tidak
berhubungan dengan tinggi dan
rendahnya responsseseorang terhadap
inovasi pembuatan nugget daging itik.
Hal tersebut karena mayoritas
pendapatan yang diterima oleh wanita
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tani bukan berasal dari usaha
pengolahan  makanan hasil dari
peternakan terutama pengolahan nugget
yang berbahan dasar dari daging itik.
Umumnya wanita tani memperoleh
pendapatan berasal dari bercocok
tanam baik di sawah maupun di kebun.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Khasanah (2008) yang mengatakan
bahwa, pendapatan seseorang belum
tentu menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap respons seseorang terhadap
suatu teknologi inovasi yang diberikan
karena masih ada faktor yang lainya.
Berdasarkan data yang telah
diperoleh menunjukkan bahwa
pendapatan wanita tani tergolong sangat
rendah. Tinggi dan rendahnya
pendapatan seseorang dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan terakhir seseorang.
Mayoritas tingkat pendidikan yang
ditempuh wanita tani Desa Umbulsari
adalah tamatan SLTA, namun mereka
lebih memilih untuk bekerja sebagai ibu
rumah tangga daripada berwirausaha
atau bekerja diluar, sehingga diduga
bahwa hal tersebut yang membuat
pendapatan wanita tani Desa Umbulsari
sangat rendah. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Poniman (2015) yang
menyatakan bahwa pendapatan yang

diterima oleh penduduk akan
dipengaruhi oleh pendidikan yang
ditempuh. Pendidikan yang tinggi

mereka memiliki kesempatan luas untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
sehingga disertai dengan pendapatan
yang besar. Meningkatnya biaya hidup
akan membuat seseorang  berupaya
mencari cara untuk memenuhi biaya
hidupnya. Salah satu upaya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya adalah
ketersediaan seseorang untuk
mengubah perilakunya menjadi lebih
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Johny (2008) yang mengatakan bahwa

jumlah anggota keluarga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
respons.

Hubungan antara Jumlah Anggota
Keluarga dengan Respons Wanita
Tani di Desa Umbulsari terhadap
Pembuatan Nugget Daging Itik
Berdasarkan tabel 2
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
0,031 < 0,05 artinya hubungan antara

jumlah anggota keluarga dengan
respons dalam pembuatan nugget
daging itik signifikan. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,390 yang dapat

diartikan bahwa keeratan korelasi antara
jumlah  anggota keluarga dengan
respons wanita tani terhadap pembuatan
nugget itik memiliki korelasi yang rendah
dengan arah hubungan yang positif. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin banyak
tanggungan keluarga maka beban
kebutuhan ekonomi juga akan menjadi
besar.

Berdasarkan data, mayoritas
wanita tani di Desa umbulsari memiliki
jumlah anggota keluarga sebanyak 3-5
orang, hal ini menunjukkan bahwa
jumlah anggota keluarga wanita tani
Desa Umbulsari cukup banyak. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Maryani (2014) yang menyatakan bahwa
semakin  banyak jumlah anggota
keluarga maka akan semakin meningkat
jumlah  kebutuhan keluarga dan
sebaliknya apabila jumlah anggota
keluarga yang dimiliki sedikit maka
kebutuhan keluarga juga makin kecil.
Diperkuat dengan pendapat Amtiran
(2013) yang menyatakan bahwa
semakin besar jumlah anggota keluarga
semakin cenderung bersikap positif atau
menerima suatu inovasi, dansebaliknya
apabila jumlah anggota keluarga sedikit
akan semakin bersifat negatif atau tidak
menerima suatu inovasi.

Meningkatnya biaya hidup akan
membuat seseorang berupaya mencari
cara untuk memenuhi biaya hidupnya.
Salah satu upaya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya adalah
ketersediaan seseorang untuk
mengubah perilakunya menjadi lebih
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Johny (2008) yang mengatakan bahwa
jumlah anggota keluarga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
respons.

Hubungan antara Kosmopolitan
dengan Respons Wanita Tani di Desa
Umbulsari terhadap  Pembuatan
Nugget Daging Itik

Tabel 2 dapat dilihat bahwa
tingkat signifikansi 0,889 > 0,05 artinya
hubungan antara kosmopolitan wanita
tani dengan respons dalam pembuatan
nugget daging itik tidak signifikan.
Semakin rendah tingkat
kekosmopolitannya maka akan semakin
rendah tingkat respons terhadap inovasi
yang diberikan. Hal ini karena wanita tani
jarang melakukan perjalanan keluar
untuk mencari informasi terkait kegiatan
usaha taninya terutama informasi
mengenai inovasi pengolahan makanan
dan sebagian besar informasi yang
diperoleh petani hanya didapat dari
sistem sosial mereka sendiridi sekeliling
misalnya keluarga, tetangga, penyuluh
dan ketua poktan. Selain itu, wanita tani
juga jarang mengakses internet untuk
memperoleh informasi mengenai usaha
taninya karena keterbatasan akses
sinyal di Desa Umbulsari.

Respons yang baik berarti secara

tidak langsung juga kekosmopolitan
wanita tani juga tinggi. Tetapi
kenyataanya, didalam kegiatan

penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa respons wanita tani terhadap
suatu inovasi baik namun data
kekosmopolitan wanita tani rendah. Hal
tersebut dikarenakan, tidak hanya faktor
kosmopiltan yang berhubungan
langsung dengan respons, hamun ada
faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan respons seseorang, misalnya
umur, pendidikan, jumlah anggota
keluarga dan faktor eksternal lainya.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan penelitian
yang telah dilakukan di Desa
Umbulsari Kecamatan  Windusari
Kabupaten Magelang dengan

mengambil sasaran Kelompok Wanita

Tani Lohjinawi mengenai respons wanita

tani di Desa Umbulsari terhadap inovasi

pembuatan nugget daging itik diperoleh
kesimpulan yaitu:

1. Respons wanita tani terhadap inovasi
pembuatan nugget daging itik
termasuk dalam kategori  baik
dengan skor rata-rata 71,43 point,
dengan rincian total nilai rata dari
aspek pengetahuan sebesar 28,78
point, aspek sikap 29,12 point dan
aspek keterampilan 13,56 point.

2. Berdasarkan lima aspek karakteristik
sosial ekonomi petani yang meliputi
umur, tingkat pendidikan,
pendapatan, jumlah anggota
keluarga dan kosmpolitan; umur,
tingkat pendidikan dan jumlah
anggota keluarga memiliki hubungan
(korelasi) dengan respons dengan
nilai koefisian korelasi umur terhadap
respons sebesar -0,336 dengan arah
hubungan yang negatif dengan artian
semakin tinggi umur seseorang maka
akan bersifat negatif atau menolak
suatu inovasi. Nilai koefisien korelasi
pada tingkat pendidikan sebesar
0,414 dengan arah hubungan positif,
hal tersebut berarti semakin tinggi
pendidikan seseorang maka akan
lebih cepat untuk menerima inovasi
dan untuk nilai koefisien korelasi
pada jumlah anggota keluarga
sebesar 0,039 dengan arah
hubungan yang positif, sehingga
dapat diartikan bahwa semakin
banyak jumlah anggota keluarga
yang dimiliki maka seseorang akan
lebih mudah menerima suatu inovasi.
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Saran

Kedepannya kegiatan
penyuluhan mengenai  pembuatan
nugget daging itik selanjutnya harus
mempertimbangkan faktor pendapatan
dan kosmopolitan wanita tani, sehingga
nantinya wanita tani bisa merespons
suatu inovasi pengolahan yang diberikan
lebih maksimal.
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